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1. PENDAHULUAN

Dalam berbangsa dan bernegara, pendidikan memiliki peran yang sangat penting yakni menjamin
kelangsungan kehidupan dan perkembangan bangsa [1]-[3]. Hal ini dikarenakan bahwa pendidikan adalah upaya
yang terorganisasi, berencana, dan berlangsung secara terus menerus sepanjang hayat untuk membina anak didik
menjadi manusia paripurna, dewasa, dan berbudaya [4]-[6]. llmu sosial dapat dipelajari secara langsung dalam
kehidupan masyarakat sehingga mudah dipahami dan diketahui makna seutuhnya dari ilmu sosial secara nyata.

Melalui pengetahuan secara nyata, diharapkan dapat mengambil pengalaman langsung dan adanya
hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi antara kehidupan pribadi dan kehidupan masyarakat. limu
pengetahuan sosial dapat diartikan sebagai ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan dengan tujuan-tujuan
pendidikan dan pengajaran di sekolah dasar dan menengah [7]-[9]. Begitu pentingnya ilmu sosial bagi
kehidupan masyarakat dapat dilihat dari manfaat yang ditimbulkan, diantaranya sebagai bekal peserta didik di
sekolah dasar untuk kehidupan kelak di masyarakat, untuk memecahkan berbagai masalah yang timbul di
masyarakat, untuk membekali kemampuan berkomunikasi dengan masyarakat dan lain sebagainya [10]-[12].

Melihat kondisi saat ini mata pelajaran IPS merupakan pelajaran yang kurang diminati peserta didik
[13]-[15]. Hal ini disebabkan oleh pandangan peserta didik yang menganggap IPS merupakan pelajaran
menghafal [16]-[18]. Tenaga pendidik juga selalu menyampaikan materi menggunakan metode ceramah tanpa
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adanya variasi dalam mengajar [19]-[21]. Akibatnya perhatian dan semangat siswa menurun yang akhirnya hasil
belajar peserta didik juga semakin menurun.

Berdasarkan survey sementara yang peneliti lakukan di MI Ma’arif Dukuh Salatiga menunjukkan
beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya nilai pada mata pelajaran IPS kelas Il yaitu: 1) alokasi waktu atau
jam mata pelajaran IPS dalam seminggu hanya tiga jam, sehingga guru kurang dalam menyampaikan materi, 2)
rendahnya peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran IPS, 3) metode pengajaran IPS selama ini dengan
menggunakan metode ceramah tanpa adanya variasi. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan menggunakan metode index card match pada mata pelajaran IPS khususnya pada
materi peranaan anggota keluarga dengan tujuan meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS pada peserta
didik kelas II MI Ma’arif Dukuh Salatiga.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berikut ini adalah gambar dari siklus PTK menurut
Kemmis & McTaggart.
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Gambar 1. Siklus PTK

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lemabr pengamatan, soat tes, dan
dokumentasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui hasil tes pre test dan post test diperoleh data sebagai berikut:

Siklus |
Tabel 1. Daftar Nilai Rata-Rata Pre test dan post test Siklus |
No Nama Nilai _ KKM _
Pre test Post test Individual Nasional
1 A 70 80 v v
2 B 70 70 v -
3 C 60 80 v v
4 D 50 70 v -
5 E 60 70 v -
6 F 70 80 v v

Analisis Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS ...( Siti Nur Fadlilah)



56 a ISSN:2722-046X

7 G 80 90 v v
8 H 70 80 v v
9 l 60 80 v v
10 J 60 70 v )
11 K 80 90 v v
12 L 60 70 v -
13 M 50 60 v -
14 N 50 70 v -
15 0] 60 80 v v
16 P 70 70 v -
17 Q 70 80 v v
18 R 70 80 v v
19 S 60 70 v -

Jumlah 1220 1440

Rata-rata 64.21 75.78 94.74% 52.63%

Keterangan: KKM Individual : 70

KKM Nasional : 75

Berdasarkan persentase pada siklus I, KKM individual ini telah mendapat 18 peserta didik dari 19
peserta didik telah tuntas mencapai KKM (99.74%), berarti telah melewati KKM kelas (85%), maka PTK ini
telah “berhasil”.

Siklus 11
Tabel 2. Daftar Nilai Rata-Rata Pre test dan post test Siklus |
No Nama Nilai _ KKM _
Pre test Post test Individual Nasional
1 A 60 80 v v
2 B 70 90 v v
3 C 70 80 v v
4 D 60 80 v 4
5 E 70 80 v v
6 F 70 70 v -
7 G 80 90 v 4
8 H 70 70 v -
9 | 70 80 v v
10 J 80 90 v v
11 K 60 90 v v
12 L 70 90 v v
13 M 70 80 v v
14 N 60 90 v v
15 0] 70 80 v 4
16 P 70 70 v -
17 Q 80 100 v v
18 R 80 90 v 4
19 S 70 90 v v
Jumlah 1330 1590
Rata-rata 70 83.6 100% 84.21%

Keterangan: KKM Individual : 70
KKM Nasional :75

Dari hasil persentase di KKM individual siklus Il telah mencapai KKM (100%) berarti KKM kelas
(85%) telah terlampaui. Oleh karena itu PTK ini dinyatakan “sangat berhasil”. Sedangkan berdasarkan
persentase KKM Nasional (84.21%) menunjukkan bahwa hasil beljara di MI Ma’arif Dukuh Kecamatan
Sidomukti Kota Salatiga ini termasuk sekolah unggulan dalam hal peningkatan hasil belajar mata pelajaran IPS
di kelas.

Bedasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa antara pre test dan post tes mengalami
peningkaan. Pada siklus satu hasil rata-rata pre test 64.21 sedangkan hasil rata-rata post test adalah 75.78. dari
hasil rata-rata antara pre test dan pos tes pmengalami peningkatan. Peningkatan nilai rata-rata antara pre test dan
post tes menunjukkan metode index card match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPS.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus dua hasil rata-rata pre tes 70.00 sedangkan hasil rata-rata
post test adalah 83.6. Dari hasil rata-rata antara pre test dan post test mengalami peningkatan. Peningkatan nilai
rata-rata post test tersebut menunjukkan bahwa metode index card match sangat dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS. Dilihat dari nilai pre test dan post tes antara siklus I dan siklus Il
yang semakin meningkat, maka dapat disimpulkan bahwa metode index card match sangat dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik secara signifikan tentang dokumen pribadi peserta didik kelas II di MI Ma’arif Dukuh
Kota Salatiga sehingga peneliti tidak harus melanjutkan penelitian ke siklus berikutnya.

4.  KESIMPULAN

Metode index card match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS
tentang dokumen pribadi pada siswa kelas II MI Ma’arif Dukuh, Salatiga pada siklus I sampai siklus II.
Segingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode ini mampu meningkatkan hasil belajar secara signifikan
pada mata pelajaran IPS siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Dukuh Salatiga.
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